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ABSTRAK 

Ibu pasca persalinan menjadi salah satu target program KB untuk menghindari 

kehamilan berisiko. Cakupan pelayanan KB Pasca Persalinan belum optimal dan 

masih didominasi oleh penggunaan kontrasepsi non-jangka panjang. Salah satu 

jenis kontrasepsi yang kurang diminati yaitu IUD. Rendahnya kepesertaan IUD 

dipengaruhi oleh persepsi ibu terhadap metode kontrasepsi ini. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran Persepsi Ibu mengenai Pemilihan 

Kontrasepsi Intra Uterine Device (IUD) pada Masa Pasca Persalinan di Kecamatan 

Pemulutan Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan melibatkan 

13 informan. Informan kunci terdiri dari 6 orang ibu pengguna IUD pada masa 

pasca persalinan, 6 orang suami ibu dan 1 orang bidan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi ibu terhadap manfaat penggunaan IUD pasca 

persalinan meliputi efektifitas jangka panjang, minimnya efek samping, kualitas 

pola asuh, kesehatan dan menghilangkan kekhawatiran terhadap kehamilan tidak 

diinginkan. Persepsi terhadap hambatan penggunaan IUD pasca persalinan meliputi 

mitos atau rumor negatif tentang IUD, keluhan setelah pemasangan, dan penyedia 

layanan IUD terbatas. Persepsi terhadap kerentanan meliputi risiko Kehamilan 

Tidak Diinginkan, faktor 4 Terlalu, takut lupa atau terlewat, dan kondisi kesehatan 

ibu. Hal yang menjadi isyarat penggunaan IUD pasca persalinan meliputi adanya 

kerentanan dan kebutuhan, saran tenaga kesehatan, pengalaman orang sekitar (role 

model), dukungan suami dan sumber informasi. Diharapkan pengguna IUD pasca 

persalinan segera kontrol ke fasilitas pelayanan kesehatan saat merasakan keluhan. 

Peningkatan penggunaan media informasi dapat dilakukan untuk menjangkau 

berbagai kelompok sasaran program KB Pasca Persalinan. 

 

Kata Kunci  : Intra Uterine Device, Pasca Persalinan, Persepsi 

Kepustakaan : 74 (2003-2024) 
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ABSTRACT 

Postpartum mothers are one of the targets of the family planning programme to 

avoid risky pregnancies. Coverage of postpartum family planning services is not 

optimal and is still dominated by the use of non-long-term contraceptives. One type 

of contraception that is less desirable is the IUD. The low participation of the IUD 

is influenced by the mother's perception of this contraceptive method. This study 

aims to determine the description of maternal perceptions about the selection of 

Intra Uterine Device (IUD) contraception in the postpartum period in West 

Pemulutan District. This study used a qualitative approach and involved 13 

informants. Key informants consisted of 6 mothers using the IUD in the postpartum 

period, 6 mothers' husbands and 1 midwife. The results showed that mothers' 

perceptions of the benefits of postpartum IUD use included long-term effectiveness, 

minimal side effects, quality of parenting, health and eliminating concerns about 

unwanted pregnancies. Perceived barriers to postpartum IUD use included 

negative myths or rumours about the IUD, complaints after insertion, and limited 

IUD service providers. Perceptions of vulnerability included the risk of unwanted 

pregnancy, 4T risk factors, fear of forgetting or missing, and the mother's health 

condition. Cues to postpartum IUD use include vulnerability and need, health 

worker advice, role model experience, husband support and information sources. 

Post-partum IUD users expected immediately control to healthcare facilities when 

feel ongoing complaints. Increased use of information media can be done to reach 

various target groups of the Postpartum Family Planning Programme. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Program Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu upaya yang 

dilakukan sebagai intervensi dalam menghindari kehamilan berisiko akibat 

Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) ataupun jarak kelahiran yang terlalu dekat 

melalui pengaturan kehamilan. KB memungkinkan Pasangan Usia Subur (PUS) 

untuk merencanakan kehamilan mereka. KB juga bertujuan untuk menurunkan 

jumlah kematian maternal khususnya melalui penurunan fertilitas yang 

memungkinkan PUS untuk memiliki anak sesuai pola relatif tanpa risiko dan 

menghindari KTD yang dapat mempengaruhi angka kematian ibu (Hayuningsih, 

2017).  

Pencegahan Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) menjadi upaya dalam 

penurunan stunting, yang dalam hal ini berkaitan dengan pola asuh pada anak yang 

mempengaruhi pemberian nutrisi serta ASI pada anak. Program KB dapat menjadi 

intervensi yang bijaksana untuk menurunkan stunting yang dilakukan sebagai 

upaya peningkatan peran dan fungsi orang tua dalam penguatan keluarga. KB juga 

berperan untuk mencegah terhambatnya pertumbuhan anak di masa depan dengan 

pendekatan perencanaan keluarga yang berkaitan dengan perencanaan kehamilan 

dan kelahiran. Perencanaan kelahiran merupakan hal penting yang dapat 

mempengaruhi kurangnya nutrisi pada anak. Dengan perencanaan kehamilan, PUS 

diharapkan dapat lebih memiliki fokus dalam memenuhi kecukupan gizi anak-

anaknya dan meluangkan waktu untuk melakukan praktik pengasuhan yang baik 

tanpa khawatir akan hamil lagi pada periode 1000 Hari Pertama Kehidupan anak. 

Melalui program KB diharapkan setiap keluarga dapat merencanakan kehamilan 

yang sehat dan dapat menurunkan risiko terjadinya stunting pada anak (BKKBN, 

2021). 

Ibu pasca persalinan menjadi salah satu target sasaran dalam program KB 

karena seringkali wanita mengalami kehamilan yang tidak direncanakan pada masa 

menyusui dengan jarak yang dekat dengan kehamilan sebelumnya (Awwaliah et al., 

2021). Berdasarkan laporan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia tahun 2017 
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dan hasil Survei Kinerja dan Akuntabilitas Program, persentase Kehamilan yang 

Tidak Diinginkan di Indonesia sebesar 15% yang meliputi 7% kehamilan tidak 

diinginkan sama sekali dan 8% kehamilan tidak tepat waktu (BKKBN RI, 2018).  

Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) pada ibu pasca persalinan akan 

menghadapi beberapa risiko. Risiko pertama, jika kehamilan diteruskan maka akan 

menyebabkan jarak kehamilan yang terlalu dekat dengan kehamilan sebelumnya di 

mana hal ini termasuk dalam komponen 4 Terlalu, yaitu terlalu dekat jarak kelahiran 

(<2 tahun). Keadaan tersebut dapat menyebabkan peningkatan risiko komplikasi 

selama kehamilan, persalinan dan nifas hingga kemudian dapat berkontribusi 

terhadap kematian ibu dan bayi. Risiko kedua, jika kehamilan diakhiri terkhusus 

jika melalui perlakuan aborsi yang tidak aman, maka peluang terjadinya komplikasi 

aborsi akan meningkat. Hal tersebut juga turut berkontribusi pada kematian ibu 

(Sitorus & Siahaan, 2018). 

Pada periode pasca persalinan, metode KB dapat digunakan sesegera 

mungkin sampai dengan 42 hari setelah melahirkan sebagai pencegahan kehamilan 

yang tidak diinginkan. Keluarga Berencana Pasca Persalinan (KBPP) dapat 

menurunkan risiko 4 Terlalu yang menjadi faktor risiko kematian ibu dan bayi. 

Menghindari 4 Terlalu merupakan salah satu kunci pencegahan stunting. Pemilihan 

metode KB Pasca Persalinan disesuaikan dengan kebutuhan akseptor akan tetapi 

lebih diutamakan pada Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP), dengan target 

capaian peserta KB aktif MKJP sebesar 28,39% pada tahun 2024 (BKKBN, 2021).  

Pada realisasinya, persentase akseptor KB masih didominasi dengan 

penggunaan Non-MKJP, seperti suntik dan pil. Persentase kontrasepsi jangka 

pendek yang mendominasi mempengaruhi peningkatan angka putus pakai sehingga 

dapat mengurangi efektivitas pencegahan terhadap kehamilan berisiko. MKJP 

menjadi prioritas karena metode ini dapat mencegah kehamilan dalam jangka waktu 

yang relatif panjang sampai dengan 10 tahun. Selain itu, MKJP juga memiliki 

tingkat efek samping, komplikasi dan risiko kegagalan yang lebih rendah 

dibandingkan non-MKJP yang juga dinilai memiliki risiko putus pakai dan 

kegagalan yang lebih tinggi (Aryati et al., 2019).  
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Salah satu Metode Kontrasepsi Jangka Panjang yang memiliki tingkat 

efektivitas tinggi adalah Intra Uterine Device (IUD). Metode kontrasepsi ini efektif 

mencegah kehamilan dengan persentase mencapai 98% hingga jangka waktu 10 

tahun. Jangka waktu penggunaan yang cukup panjang membuat akseptor tidak 

diharuskan untuk mengingat waktu pemakaian atau disiplin menggunakan seperti 

metode pil ataupun suntikan (Ernawati et al., 2022). IUD tidak memberikan efek 

samping hormonal dan menghambat produksi ASI, sehingga dapat menjadi pilihan 

yang menguntungkan untuk dapat dipakai segera setelah melahirkan (pasca 

persalinan) (Indrawati & Nurjanah, 2022). Keuntungan yang diberikan oleh metode 

kontrasepsi IUD nyatanya belum membuat banyak akseptor memilih metode ini 

sebagai alternatif pilihan, terutama pada masa pasca persalinan. 

Renstra BKKBN 2020-2024 menunjukkan bahwa cakupan dan kualitas 

pelayanan KB Pasca Persalinan (KBPP) di Indonesia masih belum optimal 

(BKKBN, 2020). Target capaian persentase KB pasca persalinan yang tertuang 

dalam RPJMN 2020-2024 adalah sebesar 40% pada tahun 2024 (Kemenkes RI, 

2021). Data hingga Juni 2022 menunjukkan capaian rencana aksi KB pasca 

persalinan baru berkisar di angka 35,78% dan secara kumulatif baru mencapai 

14,31% dari total target tahunan. Berdasarkan data sekunder survei awal di Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Sumatera 

Selatan, diketahui jumlah peserta KB baru Pasca Persalinan di Sumatera Selatan 

pada Mei 2023 adalah sejumlah 13.996 akseptor dan 28.7% diantaranya merupakan 

akseptor Metode Kontrasepsi Jangka Panjang. 

Dari total 17 kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan, hasil 

perbandingan jumlah akseptor KB baru Pasca Persalinan dan penggunaan Metode 

Kontrasepsi Jangka Panjang pada Mei 2023 berada di bawah 50% hampir di tiap 

kabupaten/kota. Cakupan tertinggi akseptor KB baru Pasca Persalinan yang 

menggunakan MKJP terdapat di Kabupaten PALI sebesar 65,26% dan terendah 

berada di Kabupaten OKU Selatan sebesar 9%.  Kabupaten Ogan Ilir menjadi salah 

satu wilayah dengan cakupan rendah akseptor KB baru Pasca Persalinan yang 

menggunakan MKJP, yaitu sebesar 23,6%.  
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Gambar 1.1 Perbandingan Persentase Akseptor KB Baru Pasca Persalinan berdasarkan 

Metode Kontrasepsi di Sumatera Selatan dan Ogan Ilir pada Mei 2023 

Persentase akseptor metode kontrasepsi IUD pasca persalinan di Sumatera 

Selatan hanya sebesar 3,4%, dan metode kontrasepsi lain yaitu implan 22,05%, 

tubektomi 3,27%, vasektomi 0,01% dan 71,19% non MKJP. Data ini menunjukkan 

bahwa cakupan kepesertaan metode kontrasepsi IUD pada masa pasca persalinan 

di Sumatera selatan masih rendah dibandingkan metode MKJP jenis implan dan 

Non-MKJP. Serupa dengan itu, dari 23.6% akseptor KB baru Pasca Persalinan yang 

menggunakan MKJP di Kabupaten Ogan Ilir, hanya 1,75% akseptor yang 

menggunakan metode kontrasepsi IUD. Metode kontrasepsi lain yang digunakan 

meliputi implan 21,2%, tubektomi 0,64% dan 76,43% didominasi dengan 

penggunaan non-MKJP.   

Rendahnya cakupan kepesertaan Keluarga Berencana Pasca Persalinan 

(KBPP) yang menggunakan metode Intra Uterine Device (IUD) dapat dipengaruhi 

oleh adanya ketakutan terhadap efek samping yang mungkin ditimbulkan. Studi 

kualitatif oleh Schrumpf et al (2020) menyatakan bahwa adanya kekhawatiran yang 

signifikan terhadap efek samping dari pengalaman metode sebelumnya juga adanya 

rumor yang beredar mengenai dampak jangka pendek MKJP. Faktor lain yaitu 

kurangnya konseling kontrasepsi yang komprehensif dan kurangnya ketersediaan 

pelayanan kontrasepsi (Kirigia et al., 2019).  

Berdasarkan data dari Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak serta Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DPPPAPPKB) 

Kabupaten Ogan Ilir pada September 2023, Kecamatan Pemulutan Barat 

merupakan salah satu kecamatan yang memiliki jumlah peserta KB Pasca 

Persalinan cukup rendah, akan tetapi menjadi kecamatan dengan persentase 
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tertinggi yang memberikan pelayanan KB IUD pasca persalinan yaitu sebesar 

12,5% dari total akseptor KBPP di wilayahnya. Kecamatan Pemulutan Barat juga 

mengalami peningkatan kepesertaan KB IUD Pasca Persalinan yang cukup 

signifikan pada bulan Juli dan September 2023. Peningkatan kepesertaan yang 

cukup signifikan ini dapat menunjukkan adanya peningkatan minat ibu dalam 

mengakses KB Pasca Persalinan terkhusus pada metode IUD. Meskipun demikian 

penggunaan metode kontrasepsi Pasca Persalinan masih didominasi oleh 

penggunaan kontrasepsi non-jangka panjang sebesar 59,1%.  

Berdasarkan hasil wawancara bersama Kepala Puskesmas Talang Pangeran 

pada November 2023, rendahnya minat masyarakat untuk mengakses pelayanan 

metode kontrasepsi IUD salah satunya disebabkan oleh perasaan malu saat 

pemasangan yang dilakukan melalui organ vital. Rasa malu menyebabkan ibu lebih 

sungkan untuk menggunakan IUD dibandingkan jenis kontrasepsi lain yang tidak 

dipasang di dalam rahim. Secara lebih lanjut, hal tersebut didukung oleh pernyataan 

bidan (UA) di poli KIA Puskesmas Talang Pangeran yang menyatakan bahwa 

akseptor KB di wilayah ini, termasuk KB pasca persalinan didominasi dengan 

penggunaan metode kontrasepsi non jangka panjang. Kontrasepsi jenis suntikan 

menjadi jenis kontrasepsi yang paling diminati oleh pasangan usia subur maupun 

ibu pasca persalinan.  

Pertimbangan dalam pengambilan keputusan penggunaan kontrasepsi IUD 

dipengaruhi oleh kepercayaan PUS dan ibu pasca persalinan yang kemudian 

memicu timbulnya persepsi terhadap metode kontrasepsi tersebut. Wawancara yang 

dilakukan pada ibu-ibu Pasangan Usia Subur menunjukkan bahwa rasa takut dan 

malu mempengaruhi keputusan penggunaan IUD. Rasa takut dan malu yang timbul 

akibat adanya kepercayaan terhadap mitos dan disinformasi mengenai IUD yang 

berkembang di masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara studi pendahuluan, 

kepercayaan negatif yang timbul sebagai hambatan meliputi seringnya terjadi 

kehamilan yang menyebabkan IUD menempel di kepala bayi saat lahir, IUD tinggal 

di dalam rahim, berpindah tempat ke organ lain, terganggunya hubungan suami istri 

dan timbulnya penyakit akibat pemasangan. 

 Kepercayaan tersebut timbul dan berkembang di masyarakat sehingga 

menimbulkan persepsi negatif mengenai metode kontrasepsi IUD. Persepsi negatif 
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dapat disebabkan oleh kurangnya pengetahuan ibu terkait kontrasepsi, sehingga 

cenderung mempercayai hal-hal yang menyebar di masyarakat pada umumnya 

(Ningsih, 2021). Dalam hal ini, peran tenaga kesehatan menjadi salah satu faktor 

yang berhubungan dengan keputusan pemakaian kontrasepsi IUD, sehingga jika 

peran tenaga kesehatan masih minim, pelayanan KB IUD termasuk IUD pada masa 

pasca persalinan akan kurang optimal (Trianingsih et al., 2021). 

Penelitian oleh (Muna & Mahiti, 2022) menunjukkan bahwa semua wanita 

memiliki persepsi yang berbeda mengenai IUD, yang mana persepsinya 

dikategorikan pada persepsi akan manfaat dan hambatan serta faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi keputusan, seperti kesadaran akan kebutuhan dan kerentanan 

yang dirasakan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa persepsi akan manfaat 

penggunaan IUD meliputi kesehatan pada bayi dan efektifitas jangka panjang. 

Selain itu, persepsi akan hambatan penggunaan IUD juga ditunjukkan dalam bentuk 

adanya pengaruh dari perspektif budaya, persepsi negatif, ketakutan akan efek 

samping dan rasa tidak aman pada individu (Muna & Mahiti, 2022).  

Kerentanan dan risiko yang mendorong keputusan pemilihan kontrasepsi 

IUD pasca persalinan meliputi pengalaman kegagalan kontrasepsi jenis lain, efek 

samping yang dimungkinkan timbul dan penggunaan yang tidak disiplin pada 

kontrasepsi jangka pendek. Selain itu, pengetahuan akan manfaat IUD seperti dapat 

meminimalisir penyakit, tidak mengganggu produksi ASI serta manfaat jangka 

panjang IUD juga menjadi faktor yang mendorong keputusan pemilihan kontrasepsi 

IUD. Adanya kerentanan atau risiko dan manfaat penggunaan IUD dapat 

mendorong ibu untuk menggunakan IUD, meskipun terdapat banyak hal yang 

menjadi hambatan dan kepercayaan masyarakat yang kurang tepat mengenai IUD 

(Gayatri, 2019). Maka dari itu, persepsi dapat timbul sebagai faktor yang 

mempengaruhi pemilihan kontrasepsi IUD, baik sebagai hambatan maupun 

pendorong khususnya pada masa pasca persalinan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dilakukan penelitian secara 

mendalam untuk menggali persepsi ibu terkait penggunaan kontrasepsi pada masa 

Pasca Persalinan. Pada penelitian ini, kajian lebih difokuskan pada persepsi ibu 

mengenai pemilihan kontrasepsi Intra Uterine Device (IUD) pada masa pasca 

persalinan.  
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana persepsi ibu mengenai manfaat, hambatan, kerentanan dan 

isyarat untuk bertindak berdasarkan teori Health Belief Model dalam menjelaskan 

pemilihan Kontrasepsi Intra Uterine Device (IUD) pada Masa Pasca Persalinan di 

Kecamatan Pemulutan Barat. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui gambaran Persepsi Ibu mengenai Pemilihan Kontrasepsi Intra 

Uterine Device (IUD) pada Masa Pasca Persalinan di Kecamatan Pemulutan Barat.  

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk menjelaskan bagaimana persepsi ibu mengenai manfaat/keuntungan 

penggunaan Kontrasepsi Intra Uterine Device (IUD) pada masa pasca 

persalinan  

2. Untuk menjelaskan bagaimana persepsi ibu mengenai hambatan/halangan 

penggunaan Kontrasepsi Intra Uterine Device (IUD) pada masa pasca 

persalinan 

3. Untuk menjelaskan bagaimana persepsi ibu mengenai kerentanan 

penggunaan Kontrasepsi Intra Uterine Device (IUD) pada masa pasca 

persalinan 

4. Untuk menjelaskan bagaimana isyarat untuk bertindak ibu dalam 

penggunaan Kontrasepsi Intra Uterine Device (IUD) pada masa pasca 

persalinan 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat bagi Peneliti 

1. Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dari Peminatan 

Promosi Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 



8 

 

Universitas Sriwijaya  

2. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan terkait program Keluarga 

Berencana untuk dijadikan bekal masa depan 

1.4.2 Manfaat bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Menjadi bahan referensi dan kepustakaan baru bagi mahasiswa Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya terutama Peminatan Promosi 

Kesehatan 

2. Memberikan gambaran terkait persepsi ibu mengenai Pemilihan 

Kontrasepsi Intra Uterine Device (IUD) pada masa pasca persalinan 

1.4.3 Manfaat bagi Masyarakat 

Hasil penelitian diharapkan menjadi informasi kepada masyarakat untuk 

lebih memahami mengenai Kontrasepsi Intra Uterine Device (IUD) Pasca 

Persalinan 

 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan 

Ilir 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian dilaksanakan pada April sampai dengan Mei 2024 

1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas tentang gambaran persepsi ibu mengenai 

Pemilihan Kontrasepsi Intra Uterine Device (IUD) pada masa Pasca Persalinan di 

Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir. 
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